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F.lkmr kegagalan manajemen dalam usaha rernak dapat ditelusun sejak
perencanaan sampai dengan evaluasinva. Dari aspek  penanganan
(handling) rernak misalnva, jika penanganan dalam pemeliharaan ternak
vdak dikelola dengan baik maka ridak musrahil ternak tersebur akan
kembali hidup liar dan menyebabkan terjadinva kerusakan lahan arau
bahan. Dalam aspek perkawinan, mungkin saja sifar generis baik nidak akan
muncul pada kerurunannva karena salah pengelolaan. Dalam aspek selekst,
mungkin saja ternak vang baik akan terafkir. sedangkan ternak jelek akan
terambil karena salah manajemen dalam menveleksi ternak. Demikian pula
dalam aspek pemasarannya dapar menvebabkan rerjadinya Kerugian
ckonomis jika penatalaksanaannva tidak dilakukan dengan baik

Suaru usaha rernak potong telah semakin berkembang sebagai indusen
vang menuju pada peternakan lebih modern dan berorientast komersial.
Meskipun dasar kellmuannya  sudah  dipahanu dengan baitk  artau
produksinya sudah mencapai maksimal, belum rentu usaha rersebut dapar
berjalan sesuai dengan arah rmujuan vang relah diretapkan serta belum rentu
menguntungkan tanpa dilakukannya manajemen dengan baik dan handal.
Banyak contoh perusahaan peternakan vang hancur atau ambruk karena
salah manajemen.

Fenomena rersebut mendorong penulis untuk menghadirkan buku
Manajemen Usaba Ternak Poronyy ini ke hadapan para pembaca. Didukung
pula olch mnmran ilmu peternakan vang semakin pesat berkembang, di
mana aspck manajemen semakin memegang peranan peneing sehingga d
dalam kurikulum perguruan tinggi pun, aspek produksi telah dipisahkan
dan diperluas wawasannya menjadi dasar ilmu rernak dan manajemen
ternak, di samping produksi ternaknva sendir secara "ansich”.

Terbitnya buku imi akan sangar berharga, terutama sebagai pegangan
bagi para mahasiswa fakultas perernakan. Namun demikian, buku ini kami
susun dalam penulisan ilmiah populer schingga sangar bermanfaar sebagai
pegangan bagi para investor usaha ternak, bagi para manajer usaha
peternakan, arau yang tertank untuk berkecimpung dalam dunia usaha
rernak potong. Selain irw, buku ini juga bermanfaat bagi para pencnru
kebijakan dalam pengembangan ternak portong di Indonesia.
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mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Saudar
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lebih menambah wawasan ilmu peternakan, khususnya pada rernak potang,
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Bumi Panyawangan, Oktober 2006

Penulis
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BAB 1

PERANAN TERNAK
POTONG DAN PELUANG
EKONOMISNYA

crnak porong di Indonesia memiliki arti yang sangar strategis, terutama

dikaitkan dengan fungsinya scbagai penghasil daging, tenaga kerja,
penghasil pupuk kandang, tabungan, arau sumber rekreasi. Arni yang lebib
utamanya adalah sebagai komoditas sumber pangan hewam yang bertujuan
unruk kesejahreraan manusia, memenuhi keburuhan selera konsumen
dalam rangka meningkatkan kualitas hidup, dan mencerdaskan masyarakat.

Perkembangan arus permintaan yang semakin pesar rerhadap produk
perernakan ini, tenru saja harus diitmbang) dengan upaya melakukan
penerapan teknologi vang semakin meningkar pula. Mau ndak mau, unruk
mengejarnva ridak dapar dilakukan secara rradisional saja, tetapi harus
diarahkan pada perkembangan indusrri yang memerlukan peranan
manajerial. Tidak kalah pennngnya adalah aspek pemasaran vang harus
benar-benar disesuaikan dengan permintaan konsumen sehingga usaha
vang dilakukan mendarangkan kcuntungan ckonomus bagi para pelakunya.
Dengan demikian, penerapan manajemen dalam indusert peternakan harus
dimular dari sejak praproduks: sampai pascapanen dengan mengkaji
pengaruh gencus dan hngkungan dalam kererpaduan rrias komponen yairu
peternak, ternak, dan wilavahnya,

A. Peranan Manajerial dalam Usaha Ternak Potong

Jika mengacu kepada The Concise Oxford Dictionary, manajemen
diarnkan sebaga pengadministrasian terhadap kegiaran bisnis atau rer-
hadap segala sesuaru vang berkairan dengan menjalankan usaha, Namun,
jika mengacu pada beberapa definisi umum mengenal manajemen maka rer-
dapar beberapa pendapar sebagar bertkur.

1. Menurut G. R. Terry (1961 ), manajemen adalah suatu proses vang fcr-
din dar1 perencanaan. pengorganisasian, penggerakan, pelaksanaan,
serta pengawasan dengan memanfaatkan imu dan sens agar dapat men-
capal nyuan vang relah direrapkan sebelumnya.

2. Menurut H, Koontz dan O’Donnel (1968), 'man:}cmen berhubungan

dengan pencapaian suaru rujuan yang dilakukan melalui azas meng-
organisasikan orang lain.



